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Medea aiformast situast pengacoasan Rekarantiaan fese/uatan o Witker Perak

Penyakit Monkeypox (MPOX) merupakan
penyakit infeksi emerging yang setiap
minggu muncul dalam data kasus infeksi
merging kemenkes. Baru -baru ini kasus
ini melonjak tinggi. Dalam data kasus
penyakit infeksi emerging di bulan Juli
[ (61 T ) B ) 5 R 1) 5 4117 T S 1
didapatkan data bahwa penyakit ini
sering ditemukan di berbagai negara
terutama sekitar ASEAN diantaranta
Negara Madagaskar, Thailand, Singapura
dan Indonesia.

Dari nama-nama negara diatas, ada
beberapa negara yang merupakan direct
oot k@ [pelalellnan  lEn NG PERL
diantaranya adalah Negara Thailand dan
Negara Singapura. Tentu hal ini menjadi
perhatian dalam proses cegah tangkal
penyakit dipintu masuk negara.

Indonesia sendiri sudah mengalami
kasus ini. Berdasarkan definisi penyakit
Mpox adalah penyakit infeksi yang

disebabkan oleh virus Monkeypox yang
dapat menular antar manusia melalui
kontak erat.

Penyakit ini menimbulkan
gejala berupa demam,
pembengkakan kelenjar getah
bening, dan ruam kulit khas
yang berubah menjadi lenting
berisi cairan

Penularan penyakit Mpox Ini bermacam-
macam diantaranya ialah

1.Kontak langsung dengan ruam atau

cairan tubuh penderita
2.Kontak erat berkepanjangan
3.Penggunaan barang pribadi secara
bersama

4.Percikan droplet saat kontak dekat
Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan
dini dan respon untuk penanggulangan
menyebarnya virus Mpox ini. Yaitu
dengan mencegah penularan sedini
1t S 48 L1 c e G i e B e
kepada orang-orang yang berisiko akan
terkena virus Mpox ini. (1) Pelaku
perjalanan internasional, (2) Petugas
Kesehatan, (3) Orang yang kontak erat
dengan penderita, termasuk garda
terdepan pintu masuk negara, dan (4)
masyarakat dengan mobilitas tinggi
seperti di pelabuhan.
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Pengawasan Kedatangan Kapal

Kedatangan kapal di pelabuhan perak
sebanyak 1.439 Kapal, dimana ada 75
kapal datang dari Luar Negeri.
Berdasarkan Kategori Faktor risiko
kedatangan kapal melaui sistem
sinkarkes terdapat 52 kapal kategori
merah. Sebanyak 27 kapal kategori
merah dari luar negeri (52% total
kategori). Negara-negara tersebut
diantaranta Negara China, Thailand,
Brazil dan Papua New Guinea. Penyakit
yang perlu diwaspadai dari negara-
negara diatas salah satunya adalah
Monkeypox (Mpox). Hasil pengawasan
tidak ditemukan kasus penyakit ataupun
faktor risiko dari kedatangan kapal.

Keberangkatan Kapal di Wilayah Kerja
Perak Juli 2026
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Kedatangan Kapal di Wilayah Kerja
Perak Juli 2026
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Jumlah Kedatangan Kapal Berdasar
Faktor Risiko di Wilker Perak Juli 2026

Kriteria Merah
52

Kriteria Hijau
627

Kriteria Kuning
760

Pengawasan Keberangkatan Kapal

Hasil pengawasan bulan Juli 2026
menunjukkan bahwa seluruh kapal
yang berangkat dari Pelabuhan
Perak berada dalam kondisi bebas
dari faktor risiko

Dengan jumlah kapal berangkat ke
Dalam Negeri sejumlah 1.318 dan ke
Luar Negeri sejumlah 116.
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Petugas Karantina Kesehatan menemukan adanya tikus dan kecoa
— di dalam kapal -

| Berpotensi menjadi faktor risiko penyebaran penyakit
B @ Sesuai prosedur: KAPAL WAJIB DILAKUKAN FUMIGASI | a
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| v’ Dukung pemeriksaan kesehatan kapal
v Laporkan faktor risiko lingkungan
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KAPAL SEHAT,
PERJALANAN AMAN

Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control
Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation
Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian
dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan
kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi
menimbulkan risiko penularan penyakit selama
pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi,
pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor
risiko  kesehatan lainnya sesuai  ketentuan
kekarantinaan kesehatan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada
bulan ini, diterbitkan 94 dokumen SSCEC dan 8
dokumen SSCC.
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PENERBITAN DOKUMEN SSCEC DAN 55CC
DI PELABUHAN TANJUNG PERAK JULI 2026
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Pengawasan Kesehatan Pelaku Perjalanan

Pengawasan kesehatan terhadap Selain itu, terdapat 2 penumpang yang
penumpang dan awak alat angkut terus  datang untuk berobat dalam kunjungan
dilakukan sebagai bagian dari  klinik BBKK SUrabaya wilker perak. Disisi
kewaspadaan  dini.  Hasil pengawasan  |gin tidak terdapat penerbitan dokumen

selama Juli 2026 menunjukkan tidak
ditemukannya  faktor  risiko  penyakit
berpotensi KLB di Wilker Perak.

Jumlah ABK datang tercatat sebanyak
28.397 orang dari dalam negeri dan 1473

izin  angkut orang sakit non-penyakit
menular berpotensi wabah. Dari hasil
pengawasan pada periode Juli ini tidak
ditemukan crew maupun penumpang

orang dari luar negeri, sedangkan ABK  dengan suhu 238°C.

berangkat sebanyak 27.121 orang ke dalam
negeri dan 2458 orang ke luar negeri.
Pemeriksaan kesehatan terhadap crew
kapal sign on dan sign off dilaksanakan
untuk memastikan kondisi kesehatan awak
kapal serta mencegah potensi penularan
penyakit. Sementara itu, jumlah
penumpang datang mayoritas berasal dari
dalom negeri sebanyak 97.406 orang dan
penumpang  berangkat sebanyak 95.843
orang.

Kedatangan dan Keberangkatan Anak Buah
Kapal di Wilayah Pelabuhan Perak Juli 2026

Kedatangan Keberangkatan

28.397

Dalam Negeri |

27.121

1.473

Luar Negeri

2.458
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PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN
PADA BARANG

Pengawasan pada barang dilakukan melalui
pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada
bulan Juli 2026 menunjukkan tidak adanya
pengiriman jenazah melalui alat angkut kapal.
Di sisi lain, berdasarkan penerbitan Surat Izin
Angkut Jenazah, di wilayah kerja Perak
terdapat 0 kejadian kematian diatas kapal.
Sehingga pada bulan Juli 2026 tidak terdapat
data pengawasan barang berupa jenazah di
pintu masuk Wilayah Kerja Pelabuhan
Tanjung Perak.

Waspada Faktor Risiko Lingkungan

Pengendalian vektor dan risiko lingkungan
dilaksanakan sebagai upaya pencegahan
penyebaran penyakit serta menjaga kondisi
lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan
meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan,
pengamatan dan pengendalian vektor
maupun binatang pembawa penyakit,
pemantauan kualitas lingkungan, serta
identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah
pelabuhan dan alat angkut.
Pada periode Juli 2026 telah dilakukan
pengawasan sarana air bersih sebanyak 6
RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR lokasi dengan hasil tingkat pencemaran
RISIKO risiko rendah. Sedangkan untuk
pengamanan makanan dan minunan telah
dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni
organoleptik (9 sampel), chemis (9 sampel),
bakteriologis (9 sampel), baktyeriologis
usap alat dan tangan (9 sampel), yang
keseluruhan hasilnya memenuhi syarat,
namun memiliki resiko tinggi tingkat
inspeksi  sanitasi, hal ini dikarenakan
Pelatakan bahan makanan berada dibawah
dan bercampur dengan yang lainnya, bau

Seluruh kejadian temuan faktor risiko
penyakit berpotensi wabah beserta
respon penanganannya dicatat dalam
sistem surveilans dan dilaporkan
melalui Event-Based Surveillance (EBS)
Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons
(SKDR) sebagai bagian dari

kewaspadaan dini dan pemantauan
situasi kesehatan. Selama Juli 2026,
tidak terdapat kejadian penyakit
berpotensi wabah yang memerlukan
respon EBS.

kecoa.

Pada pengawasan higyene & sanitasi
gedung tidak dilakukan ‘inspeksi sanitasi
pada gedung.

Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan
pengendalian pada’ lalat dan kecoa
sehingga’ tingkat kepadatannya rendah,
serta | pengendalian pada. tikus sehingga
faktor risiko index pinjalnya rendah.
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WASPADA CARA

oleh viru3 Mankeypox yang PENULARAN
dapat menular antar
M P O X manusia melalui kontak MPOX dapat menular melalui:
Kontak langsung degg:n
t iran t
(MONKEYPOX) GEJALA MPOX penderita
m Sakit Kepala

< Pr Kemenke
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penderita
Kontak erat berkepanjangan

Penggunaan barang pribadi
secara bersama
Percikan droplet saat kontak

- Pembengkakan dekat
g‘g:['e%g; Kelenjar Getah
Bening

PENCEGAHAN

Kenali Gejala dan

Cara Pencegahannya

Ruam atau Lepuhan
pada Kulit

MPOX
RUAM DAPAT
MUNCUL DI: Rajin mencuci tangan

menggunakan sabun
; ' Gunakan masker saat sakit

Wajah Rt Hindari kontak langsung
Kaki dengan penderita

Tidak berbagi barang pribadi
Mulut R e - Terapkan Perilaku
Area ‘A= Hidup Bersih dan
Genital S5 Sehat (PHBS)

Tangan

. 5
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SOILAKUKAN JIKA SIAPA YANG PESAN

e MU KESEHATAN

- Pelaku perjalanan
A - internasional "Kenali Geja|anya,
209 Cegah Penularannya,
- (R

Petugas kesehatan

Lindungi Diri
dan Orang Sekitar”

Segera periksa ke

fasilitas kesehatan Gunakan
, terdekat - Masker »

Orang dengan kontak erat
penderita

Masyarakat dengan

mobilitas tinggi
Hindari kontak
erat dengan
. orang lain .

Jangan berbagi
barang pribadi

Website
bbkk-surabaya.go.id

olalol

Whatsapp
0811-3210-044
i . Instagram
Laporkan riwayat perjalanan karkessurabaya
atau kontak erat kepada
petugas kesehatan Address

JI. Raya Bandara Juanda, Kec. Sedati,
Kab. Sidoarjo
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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2026 (M28)

- Analisa:
SITUASI 000 l 1. Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-19,

Mpox, dan Legionellosis

2. Term SUS € minsi di iga wilayah WHO

. Q
40000 [EURC, AMRO, dan AFROH)®*
248 3. Fakler risike**: kontak dengan hewanforang
X1 4.3 terinfeksi, riwayal perjalanan ke negara terjangkit,
00K perilaky berisiko, sanitasi bunuk, dan kepatuhan
PENYAKIT | || f
0000
INFEKSI L.
10000 - 2184
s

M 2rang
WY Woest Nite VirusPonyokif virus Wes! Ml Y Yelow Fever/Deman Kuning
Pht: Panyakit Meningokaolus ) - RVE Riff Vialey Faven/Damanm Rt Valkey
CCHF: Crimavon Congo Hoemorhogic Fever

*data dakam ratsan .' Kemen
** menyesyalkan dengan maiing-masing penyakit RY Ditien P2

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan R,
perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024-2026 menunjukkan bahwa kasus
didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga
wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit
infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1), Hantavirus,
Ebola, Marburg, dan MERS-CoV masih terus menjadi perhatian dunia karena berpotensi menimbulkan
kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging
antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau
wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta
menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas
penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan
potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.

Sehingga penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran
penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.

Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiclogi ke-28 Tahun 2026
Tambahan Kasus Pariod
Famyakdc P n:::l’n:un
+Konfirmasi  +Kematian o
I 10 Tigga niegara ASEAN dan sekitarmya pelapor terbanyak: Thailand, Cina, - 17 R
1 OWVIL Korea Selatan 8.647 7 W26 - M28 2026
2 | Legionellosis Amerika Serikat, Jepang, Spanyol. Cina, Australia, dan Thailand 605 3 M21 - M28 2026
3 Pamyakit Ebols RD Kongo 412 205 M28 2026
Mipo Madagaskar dan Indonesia 130 1 M2 2026
Amerika Serikat. Prancis, Yunani, talia. Makedonia Utara. Rumania. YT 5 . *
& dan Spanyol 50 0 M2T = M28 2026
1
% || Damam Laica Nigeria £ 8 M2T = M28 2026 . x
1 Amerika Serikat, Spanyol, Cina, dan Australia 35 1 25 - M2B 2026 *
-
B Pal Afghanistan, Chad, RD Kongo, Etiopia, Sudan Selatan, dan Nigeria 11 0 M28 2026
/’- 9 | Penyakit Virys Hanta Panama, Amerika Serikat, dan Korea Selatan L1 o M26 - M28 2026 * * b
10 Penyakit Meningokoky Amerika Serikat, Jepang, dan Australia 7 0 M2T - M28 2026
»
Data s.d M28 Tahun 2026 per tange 25 Juli 2026 pukul 12.00 WiB Py | *
:I;Tr::fq.;—:l _:-::;4 .cl.n-n..\a' :_‘._s --!f-.o.-:-_ ",rt:T.'_‘* .._)\.-;:.:- P2 Komantenan Kosohaton fL lsbarta haoness ‘ Ditjen P2 *




LINDUNGI DIRI, LINDUNGI SESAMA

N KEWASPA DAAN @Q EPiWATCH

BBKK SUR‘.GB.GYA WILKER PER&K ——

MASKER
MELINDUNGI
ANDA
DAN ORANG
LAN

1. WAJIB MENGGUNAKAN MASKER

Gunalkan masker penutup hidung dan l‘
mulut saat Ancla mengalami gejala \0/ 0 \\

infeksi saluran pernapasan seperti:

2. CARA MEMAKAI MASKER YANG BENAR
: .. J 9:!:: ';'.. 2 ° avl
= ; — = f 53

| PACK MASNER  CUCI TANGAN  JAGE BARAN

BATUK BERSIN FLU/PILEK DEM.M-!

Teian qu-u! kit Hendlar| memyantuly
Flokidel i hidurg bagian depan madker
et pan dan ek At Al by
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a1 MASKER YANG DIGUNAKAN
T DENGAN BENAR
- —— SAHGAT EFEKTIF
MENCEGAH PENULARAN
Segers cucl KUMAN DAM YIRUS.

LINDUNGI KELUARGA DAN DRANG-ORANG
DI SEKITAR KITA DARI RISIKO PENULARAN
EUMAN ATAU VIRUS PENYAKIT,

2 =~ @ &

JALN
SALTRAKIT  SACARA TERATOE S LA TR

+ +
Fluktuasi dalam mobilitas alat angkut dan

penumpang menajdi suatu poin penting
dalam proses kegiatan cegah tangkal penyakit
dipintu masuk negara. pengawasan alat
angkut, orang dan barang serta lingkungan
menjadi komponen dalam prosesnya.
Lingkungan dan cuaca yang sering kali tidak
bersahabat atau berubah-ubah dapat
menyebabkan tubuh menjadi lemah. kuatkan
imun dalam diri adalah kunci. adapun
himbauan kepada masyarakat untuk menjaga
imunitas tubuh dalam cuaca yang tidak
menentu ini.

Apabila tubuh sedang sakit terutama penyakit
melalui pernafasan, maka kita hendak
antisipasi dengan menggunakan pelindung
diri berupa masker.

Sinergi antara masyarakat, operator
transportasi, otoritas pelabuhan, dan instansi
terkait merupakan kunci dalam mendukung
deteksi dini dan pencegahan penyebaran
penyakit. Melalui kewaspadaan bersama, kita
dapat mewujudkan lingkungan pelabuhan
yang aman, sehat, dan tangguh terhadap
berbagai ancaman kesehatan. “KUATKAN
IMUNITAS, LANGKAH BERSAMA DALAM
CEGAH PENYAKIT”

MmNTlN A KES EHAT4 m




	Eaerly Detect
	Wider Protect

	Juli 2026, Minggu Epidemiologi ke 28 sd 31
	Media informasi situasi pengawasan kekarantinaan kesehatan di Wilker Perak

	MONKEYPOX (MPOX) HADIR LAGI
	Penyakit Monkeypox (MPOX) merupakan penyakit infeksi emerging yang setiap minggu muncul dalam data kasus infeksi merging kemenkes. Baru -baru ini kasus ini melonjak tinggi.  Dalam data kasus penyakit infeksi emerging di bulan Juli pada minggu 28-31, penyakit ini didapatkan data bahwa penyakit ini sering ditemukan di berbagai negara terutama sekitar ASEAN diantaranta Negara Madagaskar, Thailand, Singapura dan Indonesia.
	Dari nama-nama negara diatas, ada beberapa negara yang merupakan direct port ke pelabuhan Tanjung Perak, diantaranya adalah Negara Thailand dan Negara Singapura. Tentu hal ini menjadi perhatian dalam proses cegah tangkal penyakit dipintu masuk negara. Indonesia sendiri sudah mengalami kasus ini. Berdasarkan definisi penyakit Mpox adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus Monkeypox yang dapat menular antar manusia melalui kontak erat.
	Penularan penyakit Mpox Ini bermacam-macam diantaranya ialah
	Kontak langsung dengan ruam atau cairan tubuh penderita
	Kontak erat berkepanjangan
	Penggunaan barang pribadi secara bersama
	Percikan droplet saat kontak dekat
	Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan dini dan respon untuk penanggulangan menyebarnya virus Mpox ini. Yaitu dengan mencegah penularan sedini mungkin. Hal ini juga dihimbaukan kepada orang-orang yang berisiko akan terkena virus Mpox ini. (1) Pelaku perjalanan internasional, (2) Petugas Kesehatan, (3) Orang yang kontak erat dengan penderita, termasuk garda terdepan pintu masuk negara, dan (4) masyarakat dengan mobilitas tinggi seperti di pelabuhan.
	Pengawasan

	KARANTINA                           KESEHATAN
	Eaerly Detect
	Pengawasan Kedatangan Kapal
	Kedatangan kapal di pelabuhan perak sebanyak 1.439 Kapal, dimana ada 75 kapal datang dari Luar Negeri. Berdasarkan Kategori Faktor risiko kedatangan kapal melaui sistem sinkarkes terdapat 52 kapal kategori merah. Sebanyak 27 kapal kategori merah dari luar negeri (52% total kategori). Negara-negara tersebut diantaranta Negara China, Thailand, Brazil dan Papua New Guinea. Penyakit yang perlu diwaspadai dari negara-negara diatas salah satunya adalah Monkeypox (Mpox). Hasil pengawasan tidak ditemukan kasus penyakit ataupun faktor risiko dari kedatangan kapal.

	Pengawasan Keberangkatan Kapal
	Hasil pengawasan bulan Juli 2026 menunjukkan bahwa seluruh kapal yang berangkat dari Pelabuhan Perak berada dalam kondisi bebas dari faktor risiko
	Dengan jumlah kapal berangkat ke Dalam Negeri sejumlah 1.318 dan ke Luar Negeri sejumlah 116.

	Pengawasan

	KARANTINA                           KESEHATAN
	Eaerly Detect
	KAPAL SEHAT,  PERJALANAN AMAN
	Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi menimbulkan risiko penularan penyakit selama pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi, pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor risiko kesehatan lainnya sesuai ketentuan kekarantinaan kesehatan.
	Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada bulan ini, diterbitkan 94 dokumen SSCEC dan 8 dokumen SSCC.


	Pengawasan Kesehatan Pelaku Perjalanan
	Pengawasan kesehatan terhadap penumpang dan awak alat angkut terus dilakukan sebagai bagian dari kewaspadaan dini. Hasil pengawasan selama Juli 2026 menunjukkan tidak ditemukannya faktor risiko penyakit berpotensi KLB di Wilker Perak. Jumlah ABK datang tercatat sebanyak 28.397 orang dari dalam negeri dan 1.473 orang dari luar negeri, sedangkan ABK berangkat sebanyak 27.121 orang ke dalam negeri dan 2.458 orang ke luar negeri. Pemeriksaan kesehatan terhadap crew kapal sign on dan sign off dilaksanakan untuk memastikan kondisi kesehatan awak kapal serta mencegah potensi penularan penyakit. Sementara itu, jumlah penumpang datang mayoritas berasal dari dalam negeri sebanyak 97.406 orang dan penumpang berangkat sebanyak 95.843 orang.
	Selain itu, terdapat 2 penumpang yang datang untuk berobat dalam kunjungan klinik BBKK SUrabaya wilker perak. Disisi lain tidak terdapat penerbitan dokumen  izin angkut orang sakit non-penyakit menular berpotensi wabah. Dari hasil pengawasan pada periode Juli ini tidak ditemukan crew maupun penumpang dengan suhu ≥38°C.

	Pengawasan

	KARANTINA                           KESEHATAN
	Eaerly Detect
	PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN  PADA BARANG
	Pengawasan pada barang dilakukan melalui pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada bulan Juli 2026 menunjukkan tidak adanya pengiriman jenazah melalui alat angkut kapal. Di sisi lain, berdasarkan penerbitan Surat Izin Angkut Jenazah, di wilayah kerja Perak terdapat 0 kejadian kematian diatas kapal. Sehingga pada bulan Juli 2026 tidak terdapat data pengawasan barang berupa jenazah di pintu masuk Wilayah Kerja Pelabuhan Tanjung Perak.


	Waspada Faktor Risiko Lingkungan
	Pengendalian vektor dan risiko lingkungan dilaksanakan sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit serta menjaga kondisi lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan, pengamatan dan pengendalian vektor maupun binatang pembawa penyakit, pemantauan kualitas lingkungan, serta identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah pelabuhan dan alat angkut. Pada periode Juli 2026 telah dilakukan pengawasan sarana air bersih sebanyak 6 lokasi dengan hasil tingkat pencemaran risiko rendah. Sedangkan untuk pengamanan makanan dan minunan telah dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni organoleptik (9 sampel), chemis (9 sampel), bakteriologis (9 sampel), baktyeriologis usap alat dan tangan (9 sampel), yang keseluruhan hasilnya memenuhi syarat, namun memiliki resiko tinggi tingkat inspeksi sanitasi, hal ini dikarenakan Pelatakan bahan makanan berada dibawah dan bercampur dengan yang lainnya, bau kecoa.   Pada pengawasan higyene & sanitasi gedung tidak dilakukan inspeksi sanitasi pada gedung.  Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan  pengendalian pada lalat dan kecoa sehingga  tingkat kepadatannya rendah,  serta  pengendalian pada tikus sehingga faktor risiko index pinjalnya rendah.
	RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR RISIKO
	Seluruh kejadian temuan faktor risiko penyakit berpotensi wabah beserta respon penanganannya dicatat dalam sistem surveilans dan dilaporkan melalui Event-Based Surveillance (EBS) Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) sebagai bagian dari kewaspadaan dini dan pemantauan situasi kesehatan. Selama Juli 2026, tidak terdapat kejadian penyakit berpotensi wabah yang memerlukan respon EBS.
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	SITUASI GLOBAL PENYAKIT INFEKSI EMERGING
	Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan RI, perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024–2026 menunjukkan bahwa kasus didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1), Hantavirus, Ebola, Marburg, dan MERS-CoV masih terus menjadi perhatian dunia karena berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.
	Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.
	Sehingga  penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.
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